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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruhUkuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Return On Equity dan Current Ratio Terhadap Penghindaran Pajak. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif yang bersifat explanatory research. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 50 perusahaan, Sampel penelitian ini 
sebanyak 14 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda.Hasil penelitian uji f dimana f hitung3.010> f tabel 2.51 dengan 
tingkat signifikan < 0,05 menunjukkan secara simultanUkuran Perusahaan, Struktur Modal,Return on 
Equitydan Current Ratioberpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi Periode 2018-2022. Hasil penelitian uji t dimana hanya Return on Equityyang memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak dan sisanya Ukuran Perusahaan, Struktur 
Modal dan Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Hasil analisis koefisien 
determinasi diperoleh nilai Adjusted R2sebesar 0.104, artinya variasi variabel Ukuran Perusahaan, Struktur 
Modal, Return On Equity dan Current Ratioadalah sebesar 10.9%, sedangkan sisanya sebesar 89.1% 
dijelaskan oleh variabel lainnya. 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Return On Equity, Current Ratio, Penghindaran Pajak. 
 
PENDAHULUAN 

Penghindaran pajak sangat terkait 
kepada perusahaan yang ingin 
memberikan hasil maksimal terhadap 
laba. Pajak memiliki arti dimana dapat 
memberikan pengurangan laba kepada 
perusahaan, tetapi juga merupakan 
kontribusi besar bagi negara.  

Penghindaran biaya adalah upaya 
yang sah untuk melunasi kewajiban 
biaya. Proporsi penghindaran biaya, 
seperti CETR, menggambarkan praktik 
penghindaran biaya tanpa dipengaruhi 
oleh perubahan dalam evaluasi, 
misalnya, biaya mencakup. Usaha 
perusahaan dalam penghindaran pajak 
membantu menghemat biaya pajak dan 
meningkatkan pendapatan perusahaan. 

 
 

 
Ukuran perusahaan menunjukkan 

skala operasi dan pendapatan. 
Perusahaan besar memiliki aset lebih 
banyak dan bisa mengelola pajak dengan 
menggunakan biaya penyusutan dan 
amortisasi untuk mengurangi 
penghasilan yang tersedia. Organisasi 
besar lebih mantap dalam menciptakan 
manfaat dan membayar kewajiban, 
memiliki ruang yang lebih besar untuk 
pengaturan biaya dan pembukuan yang 
sukses guna meningkatkan 
penghindaran pajak. 

Struktur modal membandingkan 
hutang jangka panjang dengan modal 
sendiri. Penambahan utang menambah 
biaya bunga yang mengurangi manfaat 
sebelum dibebankan, sehingga 
menurunkan tarif pajak. Organisasi yang 
sangat besar terikat untuk menggunakan 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):10327-10337 
 

10328 

 

aset ke dalam dibandingkan dengan 
kewajiban, dan berada di pusat otoritas 
publik, berdampak pada pengawas untuk 
bertindak secara paksa atau setuju. 

“Return on Equity (ROE) 
melakukan pengukuran laba bersih 
setalah pajak dari modal sendiri” 
perusahaan dengan profitabilitas tinggi 
dan stabil didukung manajemen 
keuangan baik. Penghindaran pajak 
mengurangi biaya pajak dan 
meningkatkan profit yang bisa dibagikan 
kepada investor.  

ROE memberikan gambaran 
“performa keuangan perusahaan, apabila 
tinggi hasil ROE maka akan semakin 
baik juga performa pada perusahaan”. 
ROE terkait laba bersih dan pajak 
penghasilan, di mana penghasilan tinggi 
akan tinggi pula pajak yang di bayarkan 
sehingga akan perusahana akan 
menghindari pajak yang tinggi tersebut. 

Current ratio memperkirakan 
kapasitas perusahaan untuk membayar 
kewajiban sesaat. Likuiditas yang besar 
menunjukkan pendapatan yang besar, 
organisasi akan membayar semua 
komitmen termasuk biaya sesuai 
standar. 

Tabel 1. Data Nilai Size, Struktur 
Modal, ROE dan CR dan CETR 

“Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 
Yang Terdaftar di BEI pada periode 

2018-2021” 

 
Berdasarkan tabel 1, terlihat 

bahwa ukuran perusahaan PT. Delta 
Djakarta Tbk meningkat pada tahun 

2020 dibandingkan tahun 2019, namun 
penghindaran pajak menurun pada tahun 
2020. “Ini tidak sejalan dengan 
pernyataan bahwa semakin besar ukuran 
Perusahaan”, penghindaran pajak juga 
meningkat. Pada PT. Gudang Garam 
Tbk, struktur modal meningkat pada 
tahun 2020 dibandingkan tahun 2019, 
tetapi penghindaran pajak menurun. Ini 
bertentangan dengan pernyataan bahwa 
peningkatan struktur modal akan 
meningkatkan penghindaran pajak. 
“Return on Equity (ROE) PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk turun pada 
tahun 2019” dibandingkan tahun 2018, 
namun penghindaran pajak meningkat, 
yang tidak sejalan dengan pernyataan 
bahwa peningkatan ROE akan 
meningkatkan penghindaran pajak. 
Current ratio PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk meningkat pada tahun 
2021 dibandingkan tahun 2020, tetapi 
penghindaran pajak menurun, 
bertentangan dengan pernyataan bahwa 
peningkatan current ratio akan 
meningkatkan penghindaran pajak. 

Pada penelitian ini dapat ditarik 
sebuah judul penelitian yang berjudul: 

"Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Struktur Modal, Return On Equity 
dan Current Ratio Terhadap 
Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 
Periode 2018-2022" 
 
Tinjauan Pustaka 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Penghindaran Pajak” 

Pendapat dari Alviyani (2016), 
Perusahaan-perusahaan besar memiliki 
laporan keuangan yang diawasi dengan 
ketat, sehingga kesalahan dalam 
pencatatan akuntansi, seperti manipulasi 
data, akan mudah terdeteksi. “Oleh 
karena itu, semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin berkurang tindakan 
penghindaran pajak”. 
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Perusahaa dapat menggunakan 
ketentuan dalam setiap pertukaran untuk 
menghindari biaya. Ukuran organisasi, 
yang diperkirakan berdasarkan sumber 
daya absolut yang dimiliki, digunakan 
untuk menentukan ukuran perusahaa. 
Semakin besar ukuran perusahaa, 
semakin membingungkan pertukaran 
yang dilakukan (Putri, dkk 2019). 
 
Teori Struktur Modal Terhadap 
Penghindaran Pajak 

Sesuai dengan Yunita (2019), 
semakin menonjol Debt to Equity Ratio, 
semakin tinggi pertaruhan fungsional 
yang dikontraskan dengan nilai 
organisasi, yang kemudian membangun 
tingkat penghindaran biaya. Debt to 
equity ratio secara tegas mempengaruhi 
penghindaran biaya karena kewajiban 
yang menyebabkan biaya pendapatan 
dapat mengurangi bayaran yang tersedia, 
sementara keuntungan dari pendapatan 
yang ditahan tidak dapat mengurangi 
bayaran yang tersedia (Oktamawati, 
2017: 36). 
 
Teori Return on Equity Terhadap 
Penghindaran Pajak 

Return on Equity (ROE) dapat 
memperlihatkan profitabilitas 
perusahaan berdasarkan ekuitas ketika 
tingginya ROE, maka akan memberikan 
perfoma yang baik juga untuk 
Perusahaan dalam memberikan laba 
bersih (Anshori, et al., 2019). 

Menurut Fahmi (2015), 
perusahaan dengan laba besar dan pajak 
tinggi cenderung menghindari pajak 
untuk mengurangi beban pajak, tetapi 
ada juga yang tetap taat membayar pajak. 

 
Teori Current Ratio Terhadap 
Penghindaran Pajak 

Perusahaan dengan likuiditas yang 
tinggi menunjukkan kapasitas untuk 
membayar semua kewajiban sesaat. 
Sesuai Suyanto dan Supomo (2012), 

proporsi lancar yang tinggi 
menunjukkan banyaknya uang yang 
tidak aktif, yang menunjukkan tidak 
adanya efisiensi organisasi. Oleh karena 
itu, organisasi menjaga proporsi lancar 
dengan tujuan agar tidak perlu 
melakukan penghindaran beban. 
Semakin tinggi tingkat kewajiban sesaat, 
semakin tinggi pula tanda bahwa 
organisasi melakukan penghindaran 
beban. Proporsi kini berpengaruh negatif 
terhadap penghindaran beban (Sari, 
2019). 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangkat Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 

Menurut Elfrianto & Lesmana 
(2022:46), hipotesis merupakan hasil 
sementara yang didapat dari rumusan 
masalah penelitian, Dimana disusun 
berupa kalimat pertanyaan, dalam 
penelitian ini hipotesis sebagai berikut: 

 
METODE PENELITIAN 
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Jenis dan Tempat Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data yang 

berupa pada Perusahaan yang berfokus 
kepada Sektor Pertambangan Dimana 
masuk dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2021. Peneliti juga 
menggunakan penelitian kuantitatif  
dengan variabel yang dapat diukur serta 
dihitung dengan satuan jelas. 

Metode analisis yang digunakan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 25 
“untuk menguraikan hasil perhitungan, 
termasuk pengujian asumsi klasik dan 
regresi linear berganda”. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Peneliti menggunakan populasi 
yang terdiri 50 perusahaan yang 
bergerak pada sektor Barang Konsumsi.  

Peneliti menggunakan Purposive 
Sampling, sebagai salah satu kriteria 
yang harus dipenuhi perusahaan agar 
sampel terpenuhi yang sebagai berikut 
ini: 

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Peneliti saat ini menggunakan 

berupa 70 data yang diperoleh dari 
jumlah sampel yaitu 14 perusahaan yang 
di hubungkan dengan periode 5 tahun 
(14 x 5). 

 
Definisi Operational 

Tabel 3. Tabel Definisi Operasional 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2021:160), uji 

normalitas pada residual dalam regresi 
bertujuan untuk memastikan 
distribusinya normal. “Metode meliputi 
analisis grafik dengan histogram dan 
normal probability plot, serta uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dengan nilai signifikansi 
umumnya 0,05”. 
 
Uji Multikolinearitas 

“Menurut Ghozali (2021:105-106), 
uji ini digunakan agar dapat melihat nilai 
korelasi antara variabel bebas 
(independen) dalam model regresi. 
Indikasi adanya multikolonieritas 
muncul jika nilai Tolerance < 0,10 atau 
nilai VIF > 10”. 
 
Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2021:110), 
berpendapat uji ini dilakukan agar dapat 
melihat nilai yang terjadi korelasi 
dengan kesalahan residual terhadap 
periode 1 kepada periode sebelumnya (t-
1) pada regresi linear. Terjadi 
autokorelasi dikarenakan observasi yang 
dilakukan secara berurutan serta saling 
terkait. Peneliti menggunakan uji 
autokorelasi dengan metode “Run test. 
Apabila hasil dari uji Run Test signifikan 
(p-value < 0,05) sehingga terdapatnya 
autokorelasi dalam residual, dan 
sebaliknya”. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2021:139-143), 
berpendapat Dimana uji ini dilakukan 
agar dapat melihat nilai ketidaksamaan 
variable residual dengan pengamatan 
pada regresi. Heteroskedastisitas terlihat 
dari sebaran “kuadrat titik-titik terhadap 
garis regresi. Cara menguji 
heteroskedastisitas meliputi scatterplot 
antara prediksi variabel dependen 
(ZPRED) dan residual (SRESID)”. Pola 
yang tidak jelas menunjukkan tidak 
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adanya heteroskedastisitas. Uji Glejser 
juga digunakan, di mana signifikansi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen mengindikasikan adanya 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Santoso (2021:369) bependapat, 
"Pada regresi berganda, terdapat satu 
variabel dependen dan dua atau lebih 
variabel independent Regresi linear 
berganda adalah metode statistik untuk 
menguji hubungan antara variabel 
dependen dengan beberapa variabel 
independent” 

Persamaan regresi linear berganda 
adala sebagai berikut: 

 
 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

“Menurut Ghozali (2021: 97), 
koefisien determinasi (R²) menunjukkan 
kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen. Nilainya 
antara nol dan satu; semakin tinggi 
nilainya, semakin baik variabel 
independen menjelaskan variasi 
tersebut”. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
(Uji F) 

Ghozali (2021:98), berpendapat 
dimana uji ini dilakukan untuk melihat 
apakah keseluruhan variable 
independent tedapat pengaruh secara 
bersama-sama kepaa variable dependen. 
Untuk menentukan hipotesis maka 
dilakukan perbandingan Fhitung “dengan 

Ftabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 
0,05). Jika Fhitung < Ftabel, H0 
(hipotesis nol) diterima dan Ha 
(hipotesis alternatif) ditolak”. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji t) 

Ghozali (2021:98) berpendapat 
bahwa uji ini dilakukan untuk 
mengevaluasi adanya pengaruh individu 
pada variabel independent untuk 
“menerangkan variasi variabel dependen. 
Penilaian hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan thitung terhadap ttabel 
pada hasil signifikansi 5% (α = 0,05). 
Jika thitung < ttabel, H0 (hipotesis nol) 
diterima dan Ha (hipotesis alternatif) 
ditolak”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
“Gambaran Umum Bursa Efek 
Indonesia” 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
pasar untuk perdagangan saham, 
obligasi, reksadana, dan instrumen 
derivatif Syariah di Indonesia. Sektor 
barang konsumsi di BEI mencakup 
makanan-minuman, rokok, farmasi, 
kosmetik, dan perlengkapan rumah 
tangga, yang berperan vital dalam 
pertumbuhan ekonomi karena 
meningkatnya permintaan masyarakat. 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Uji Descriptive 
Statistics 

 
Sumber: Hasil pengolahan data 
mengggunakan SPSS, 2024 

“Tabel 4 menunjukkan nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), 
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dan standar deviasi untuk variabel 
Ukuran Perusahaan (X1), Struktur 
Modal (X2), Return on Equity (X3), 
Current Ratio (X4), dan Penghindaran 
Pajak (Y) dengan rincian sebagai 
berikut”: 

 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
“Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

dengan Grafik Histogram” 
“Sumber: Hasil pengolahan data 

mengggunakan SPSS, 2024” 
Terlihat dari gambar 2, terbentuk 

nya garis ynag berbentuk lonceng, 

terlihat juga tidak melenceng ke kiri 
ataupun kekanan. Diartikan bahwa data 
terdistribusi secara normal serta 
terpenuhi asusnsi normalitas. 

 
“Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
dengan Metode Probability Plot 

Sumber: Jasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024” 

Pada gambar 3 memperlihatkan 
data melakukan penyebaran antara garis 
diagonal. Dapat diartikan data yang 
terregresi pada penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 

“Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

Test” 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa besar 
nilai K-S yang didapat adalah 0.086 
dengan besar 0.200, dengan alasan nilai 
kritis yang didapat 0.200 > 0.05, hal ini 
mengimplikasikan bahwa H1 diterima. 
Dimana nilai residual terkontribusi 
secara normal 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

“Pada perhitungan nilai r 
tolerance menunjukkan bahwa tidak ada 
faktor bebas yang memiliki nilai 
resilience esteem lebih kecil dari 0.10 
dan dari hasil estimasi Variance Inflation 
Factor (VIF) tidak menunjukkan adanya 
faktor bebas yang memiliki nilai VIF 
lebih besar dari 10. Dapat diartikan 
bahwa tidak terjadinya multikolonieritas 
dengan variabel independn pada model 
regresi”. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Uji Autokorelasi  

 
Sumber: Hasi Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

“Dari pengujian yang telah 
dilakukan terhadap autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin Watson yang 
terdapat pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai dari konsekuensi Durbin 
Watson (d) adalah sebesar 1,933. 
Dengan hasil ini, korelasi akan dibuat 
dengan nilai Durbin Watson (d) yang 
melibatkan sekitar 5% kepentingan 
untuk” semua contoh (n) yang telah 
diubah sebesar 70 dan jumlah faktor 
bebas (k) sebesar 2. Dapat dilihat pada 
tabel di atas bahwa nilai dL adalah 
1,5245 dan nilai dU adalah 1,7028. 
Dengan cara ini, nilai d, dL, dU dapat 
memenuhi aturan ke-V dari prasyarat 
bahwa dU < d < 4-dU (1,7028 < 1,933 < 

2,2972). Hasil akhir ini menunjukkan 
hasil bahwa tidak ada autokorelasi 
tertentu atau negatif 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
“Gambar 4. Hasil Pengujian 

Heteroskedastisitas” 
“Sumber: Hasil pengolahan data 

mengggunakan SPSS, 2024” 
Hal ini cenderung ditemukan pada 

Gambar 4 di atas bahwa fokus menyebar 
dan tidak membingkai desain dan sangat 
sesuai di atas atau di bawah angka 0 pada 
pivot Y dan konsekuensi dari gambar 
tersebut juga tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model kambuh 
praktis untuk digunakan. 

Tabel 8. Hasil Uji Park 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

“Tabel tersebut menunjukkan 
konsekuensi dari hasil uji 
heteroskedastisitas, nilai koefisien relaps 
pada setiap variabel otonom pada model 
nilai sisa kambuh tidak terlihat besar 
sementara secara statistik (sig > 0,05), 
sehingga dapat diartikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas”. 

 
Hasil Analisis Data Penelitian 
Model Penelitian 

“Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda” 
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Sumber: Hasil pengolahan data 
mengggunakan SPSS, 2024 
Penghindaran Pajak = -1.536 – 0.019 
Ukuran Perusahaan + 0.031 Struktur 

Modal – 0,108 Return on Equity + 
0.15 Current Ratio 

“Persamaan regresi tersebut mempunyai 
makna sebagai berikut”. 

 
 
Koefisien Determinasi Hipotesis 
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Koefisien 

Determinasi Hipotesis 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

“Dari tabel 10 di atas dapat dilihat 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,104 atau setara dengan 10,4% sehingga 
dapat diartikan bahwa uji coba faktor 
Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Return on Equity dan Current Ratio 
dalam menjelaskan Penghindaran Biaya 
adalah sebesar 10,4% sedangkan sisanya 
sebesar 89,6% (100% - 10,4%) 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 
faktor yang diteliti, misalnya perputaran 
uang, perputaran saham dan sebagainya. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
(Uji F) 

“Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis 
Secara Simultan” 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

Tabel 11 menunjukkan dari hasil 
bahwa F hitung > F tabel (3,010 > 2,51), 
hal ini mengimplikasikan bahwa H1 
diterima dimana F hitung memiliki nilai 
yang “lebih besar dari F tabel dan 
Signifikan tidak diyakini melebihi 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif secara simultan 
yang signifikan antara Ukuran 
Perusahaan, Struktur Modal, Return on 
Equity2 dan Current Ratio pada 
Penghindaran Biaya pada Organisasi 
Area Barang Dagangan Pembeli Periode 
2018-2022. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji t) 

“Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis 
Secara Parsial” 
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Sumber: Hasil Pengolahan data 
menggunakan SPSS, 2024 

Pada tabel 12 hasil pengujian 
statistik dengan SPSS didapat hasil 
sebagai berikut: 

 
 
Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Penghindaran Pajak 
 Dalam pembahasan ini penelitian 
ini memaparkan dimana ukuran 
perusahaan tidak dapat mempengaruh 
bagi perusahaan sektor barang konsumsi 
dalam meningkatkan penghindaran 
pajak perusahaan. Hal ini berkaitan 
dengan signaling theory yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
mengirimkan signal yang baik bagi 
penghindaran pajak perusahaan. Maka 
H1 ditolak. 

Pada penelitian ini sependapat 
dengan Firmansyah & Bahri (2022) 
dimana secara parial ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
keepada penghindaran pajak.  
  
Pengaruh Struktur Modal Terhadap 
Penghindaran Pajak 

Dalam pembahasan ini penelitian 
memaparkan dimana struktuk modal 
tidak mempengaruhi untuk perusahaan 
sektor barang konsumsi dalam 
meningkatkan serta menghindari pajak 
perusahaan. Dengan ini sejalan dengan 
teori signal yang memberikan pernyatan 
dimana struktur modal memiliki singkal 
baik untuk penghindaran pajak 
perusahaan. Maka H2 ditolak. 

Pada penelitian ini sependapat 
dengan Nyam (2023) yang dimana 
struktur modal secara persial tidak 
adanya pengaruh yang signifikan kepada 
penghindaran pajak perusahaan. 

 
Pengaruh Return on Equity Terhadap 
Penghindaran Pajak 
 Dalam pembahasan ini penelitian 
memeparkan dimana return on equity 
memberikan pengaruh bagi perusahaan 
sektor barang konsumsi dalam 
meningkatkan penghindaran pajak 
perusahaan yang ada pada sektor 
tersebut. Hal ini berkaitan pada teori 
signal dimana return on equity terdapat 
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singkal yang baik bagi penghindaran 
pajak perusahaan. Maka H3 ditolak. 

Penelitian ini juga sependapat 
dengan yang Matanari & Sudjiman 
(2022) yang dimana return on equity 
secara pasial memiliki pengarih yang 
signifikan kepada penghindaran pajak 
perusahaan. 
 
Pengaruh Current Ratio Terhadap 
Penghindaran Pajak 
 Dalam pembahasan ini penelitian 
memeparkan current ratio tidak 
memiliki pengaruh bagi perusahaan 
sektor barang konsumsi dalam 
meningkatkan penghindaran pajak 
perusahaan yang ada pada sektor 
tersebut. Dengan ini saling terhubung 
kepada teori signal yang menyatakan 
bahwa current ratio memiliki singkal 
yang baik bagi penghindaran pajak 
perusahaan. Maka H4 ditolak. 

Pada penelitian ini juga 
sependapat dengan Nyman, dkk (2022) 
dimana current ratio secara parsial tidak 
terdapatnya pengaruh yang signifikan 
kepada penghindaran pajak perusahaan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
1. Ukuran Perusahaan secara parsial 

tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan kepada Penghindaran 
Pajak Pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi Periode 2018-
2022. 

2. Struktur Modal tidak terdapanya 
pengaruh kepada Penghindaran 
Pajak Pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi Periode 2018-
2022.  

3. Return on Equity memiliki pengaruh 
yang signifikan kepada 
Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Barang 
Konsumsi Periode 2018-2022.  

4. Current Ratio tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan kepada 

Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Barang 
Konsumsi Periode 2018-2022 

5. Ukuran perusahaan Struktur Modal, 
Return on Equity secara simultan 
tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan kepada Penghindaran 
Pajak Pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi Periode 2018-
2022.  

 
Saran 
1. Untuk peneliti sendiri diharapkan 

dapat membagi serta menyebarkan 
ilmu yang didapat pada penelitian ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penting 
untuk terus berupaya melampaui 
karya peneliti sebelumnya. Meskipun 
penelitian dengan judul yang sama 
tentang “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Struktur Modal, Return 
on Equity, dan Current Ratio terhadap 
Penghindaran Pajak” bisa 
menghasilkan temuan yang berbeda. 
Studi ini tetap dapat menjadi landasan 
untuk penelitian berikutnya, 
mengingat hasilnya dipengaruhi oleh 
karakteristik individu responden yang 
menjadi sampel penelitian. 

3. Disarankan bagi Universitas Prima 
Indonesia untuk mempublikasikan 
hasil penelitian ini agar dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian-
penelitian lainnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
dapat mengambil variable ini untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
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